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ABSTRACT 
Efficient waste management is one of the challenges in residential environments, including in boarding 
houses. This study aims to design and implement a waste volume detection system in a trash can using 
sensors and NodeMCU ESP8266 microcontrollers based on the Internet of Things (IoT). This system 
integrates an ultrasonic sensor to measure the distance between the surface of the waste and the top of the 
trash can, and a NodeMCU ESP8266 microcontroller to process the data and send it to the server via a 
WiFi connection. By using a volume calculation algorithm, the system can detect waste volume in real time 
and provide notifications via the telegram application or short messages when the trash can is approaching 
its full capacity. This system is expected to help improve the efficiency of waste management in boarding 
houses by providing accurate and timely waste volume information, so that waste collection can be carried 
out in a more planned manner and reduce the risk of excessive waste accumulation. The results of the 
ultrasonic sensor test showed that the average experiment obtained a value of 15.06 cm and the average 
error obtained a value of 0.02%. 
Keywords: Nodemcu esp8266, ultrasonic sensor, Iot, Telegram 
 
ABSTRAK 
Pengelolaan sampah yang efisien merupakan salah satu tantangan di lingkungan tempat tinggal, termasuk di 
rumah kos. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem deteksi 
volume sampah di tempat sampah menggunakan sensor dan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 berbasis 
Internet of Things (IoT). Sistem ini mengintegrasikan sensor ultrasonik untuk mengukur jarak antara 
permukaan sampah dan bagian atas tempat sampah, serta mikrokontroler NodeMCU ESP8266 untuk 
memproses data dan mengirimkannya ke server melalui koneksi WiFi. Dengan menggunakan algoritma 
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perhitungan volume, sistem dapat mendeteksi volume sampah secara real time dan memberikan notifikasi 
melalui aplikasi telegram atau pesan singkat ketika tempat sampah mendekati kapasitas penuhnya. Sistem 
ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah di rumah kos dengan 
menyediakan informasi volume sampah secara akurat dan tepat waktu, sehingga pengumpulan sampah 
dapat dilakukan dengan lebih terencana dan mengurangi risiko penumpukan sampah yang berlebihan. Dari 
hasil pengujian sensor ultrasonik menujukan rata - rata percobaan mendapatkan nilai 15,06 cm dan rata-rata 
eror mendapat nilai 0,02%.  
Kata kunci:Nodemcu esp8266, sensor ultrasonic, Iot, Telegram 

 

PENDAHULUAN  
Pengolahan sampah merupakan salah satu permasalahan yang sering di hadapi oleh 

masyarakat, terutama di lingkungan permukiman padat seperti rumah kos[1]. Akumulasi sampah 
yang tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan dan kesehatan, seperti 
pencemaran udara, penyumbatan saluran air, serta menjadi sarang perkembangbiakan vektor 
penyakit[2-3]. Pada peneliti sebelumnya, Faisal Styawan dan Satyo Nuryadi S.T., M. Eng. 
(Perancangan Tempat Sampah Berbasis Internet of Things Menggunakan Aplikasi Telegram) 
2019, penelitian tempat sampah tersebut dapat diimplementasikan menggunakan metode Internet 
of Things yang dapat di akses menggunakan aplikasi telegram bot. Kelebihan dari penelitian 
yang akan dilakukan saat ini memanfaatkan sistem pemantauan volume sampah secara otomatis 
menggunakan 2 sensor, memiliki buzzer dan mikrokontroler yang terhubung dengan jaringan 
Internet of Things (IoT). Sistem ini akan memberikan informasi secara real time mengenai 
tingkat kepenuhan tempat sampah, sehingga petugas kebersihan dapat melakukan pengangkutan 
sampah secara efisien dan tepat waktu [4-6].  

Untuk meningkatkan efektivitas sistem pemantauan, akan di terapkan notifikasi buzzer 
dan telegram[7-8]. Buzzer akan memberikan peringatan suara ketika tempat sampah suda hampir 
penuh, sehingga penghuni rumah kos dapat segera mengosongkan tempat sampah tersebut. 
Sedangkan notifikasi telegram akan dikirimkan kepada petugas kebersihan, sehingga mereka 
dapat segera melakukan pengangkutan sampah tanpa perlu melakukan pengecekan secara 
manual. Oleh karena itu, dalam proposal ini akan di rancang sebuah sistem pendeteksi volume 
sampah di tempat sampah menggunakan sensor dan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 
berbasis IoT di rumah kos dengan notifikasi buzzer, telegram dan LCD untuk menampilkan jarak 
kapasitas sampah. Sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi pengolahan 
sampah, menjaga kebersihan lingkungan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pengolahan sampah yang baik dan ramah lingkungan[9-11]. 

 
METODE 

Pada pembahasan ini akan membahas tentang metode  “Mendeteksi Volume Sampah Di 
Tempat Sampah Menggunakan Sensor Dan Mikrokontroler Nodemcu Esp8266 Berbasis Iot. 
Perancangan Umum 

Pada gambar 1 menjelaskan blok diagram perancangan tempat sampah pintar berbasis 
IoT ini kami menggunakan NodeMCU dan telegram bot untuk menerima informasi mengenai 
volume sampah mengacu berdasarkan blok diagram di mana dalam perancangan alat ini meliputi 
cara kerja dari setiap alat yang digunakan. 
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Gambar 1 Perancangan Sistem 

 Dalam perancangan ini NodeMCU ESP8266 digunakan untuk mengirim data yang 
sudah dibaca oleh sensor ultrasonik untuk mengirimkan perintah ke motor Servo untuk membuka 
dan menutup Tutup tempat sampah jika ada objek didepan, serta memberikan perintah untuk 
memgirimkan notifikasi ke Buzzer dan mengirim pesan notifikasi kepada perangkat pengguna 
bawah tempat sampah sudah  penuh, notifikasi ini bisa didapatkan setelah pengguna 
menggunakan Bot  yang terhubung dengan NodeMCU ESP826. 
 
2.1 Diagram Alir 

Diagram Alir digunakan untuk lebih mudah dalam memahami perancangan sistem dan 
cara kerja dari setiap alat yang akan dirancang secara keseluruhan. Diagram alir dapat membantu 
kita dalam menjalankan suatu proses, sistem maupun input dan output yang akan digunakan 
sehingga sistem dapat terencana dengan baik. Pada Gambar 2 dibawah ini menjelaskan soal 
diagram alir sistem yang menjadi acuan dalam perancangan alat ini. 

 
Gambar 2. Diagram Alir 
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  Program diawali dengan mengidentifikasi pin yang menjadi input dan output dalam 
program, setelah itu membuat program dengan sensor ultrasonik 1 untuk membaca jarak orang 
yang ingin membuang sampah sesuai dengan jarak yang sudah ditentukan, dan akan masuk ke 
NodeMCU lalau memberikan perintah ke motor Servo untuk membuka tutupan tempat sampah,  
dan Buzzer akan mengeluarkan alarm 1 kali ketika orang datang dan meninggalakn tempat 
sampah, dan sensor ultrasonik 2 untuk mendeteksi volume sampah yang ada di dalam tempat 
sampah jika tempat sampah sudah penuh sesuai dengan jarak yang di tentukan LCD akan 
menampilkan jarak volume sampah dan mengeprin karakter berupa tulisan Tutup penuh, Buzzer 
akan mengeluarkan alarm yang panjang untuk mengetahui tempat sampah sudah mencapai batas, 
lalu telegram dari penguna akan muncul notifikasi mengenai volume sampah yang sudah penuh 
atau mencapai batas yang sudah ditentukan.  

2.3 Skema Rangkaian 

  Diagram Sistem Skema Rangkaian terdiri dari bagian sistem kendali, masukan, 
keluaran, dan catu daya. 

 
Gambar 3. Skema Rangkaian 

  Perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan ini adalah merangkaikan sistem 
dengan mikrokontroler NodeMCU seperti pada Gambar 3. untuk menjalankan semua alat yang 
digunakan seperti sensor ultrasonik, motor Servo, LCD, Buzzer dan juga mengirimkan notifikasi 
ke Telegram Bot pengguna untuk tempat sampah penuh.  Sensor ultrasonik akan membaca objek 
yang ada di depan untuk membuka tutupan tempat sampah, dan mendeteksi volume sampah yang 
ada didalam tempat sampah. Motor Servo akan bergerak jika sensor ultrasonik mendeteksi objek 
di depan tempat sampah. LCD  akan menampilkan jarak objek di depan dan volume sampah 
sesuai dengan jarak yang sudah ditentukan. Buzzer digunakan untuk mengeluarkan notifikasi 
alarm sesuai kapasitas sampah. Telegram Bot digunakan untuk menerima informasi mengenai 
volume sampah yang ada didalam tempat sampah.  Berikut adalah langkah-langkah perancangan 
dalam sisi perangkat lunak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas tentang perancangan dan pengujian untuk Mendeteksi 
Volume Sampah Di Tempat Sampah Menggunakan Sensor Dan Mikrokontroler Nodemcu 
Esp8266 Berbasis IOT. Hasil pengujian dapat dikatakan berhasil apabila semua komponen yang 
digunakan dalam pengujian dapat berjalan lancar dan berfungsi sesuai dengan fungsinya 
masing-masing, serta saling berkesinambungan untuk membuat sebuah sistem padu yang dapat 
bekerja secara bersamaan. Pengujian perangkat meliputi beberapa bagian yaitu: 

 

 
Gambar 4. Alat Pengujian Sistem 

3.1 Pengujian Komponen Sensor Ultrasonik 
Pada pengujian ini adalah menguji kemampuan sensor ultrasonik dalam membaca jarak 

orang yang mendekati tempat sampah dalam jarak tertentu yang hasilnya ditampilkan di LCD. 
Ada dua sensor ultrasonik yaitu sensor untuk mendeteksi orang yang akan membuang sampah 
dan sensor yang mendeteksi ketinggian sampah yang akan di uji. 

 
Tabel 1. Pengujian Sensor Ultrasonik 

 
Pada 
tabel 
1 

menjelaskan yaitu nilai dari data yang telah di ambil bahwa rata-rata pengujian mendapatkan 
nilai 15,06 cm dan rata - rata eror mendapatkan nilai 0,02%. Jadi sensor ultrasonik terdapat eror 
dan kesalahan ketika mengukur objek benda yang jaraknya cukup jauh. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kedua tabel pengujian diatas yaitu pengujian sensor ultrasonik dan notifikasi 
pesan telegram. Pada pengujian sensor ultrasonik menujukan rata - rata percobaan mendapatkan 
nilai 15,06 cm dan rata - rata eror mendapat nilai 0,02%. Sedangkan notifikasi telegram terdapat 
pengujian bot telegram percobaan dilakukan sebanyak 7 kali dengan percobaan ketika tempat 
sampah dalam kondisi penuh mendapatkan nilai 100% dan tidak penuh mendapat nilai 0%. 
Terdapat juga kendala pada jaringan yang mempengaruhi pada kecepatan masuknya pesan ke bot 
telegram sehingga mendapatkan nilai <100%. 
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Data Ke- Jarak Real (cm) Hasil Percobaan Eror% Keterangan 

1 5 cm 5.01 cm 0.1% Terdeteksi 
2 15 cm 15.02 cm 0.2% Terdeteksi 
3 25 cm 24,99 cm 0.04% Terdeteksi 

Rata-Rata 15,06 cm 0.02% Terdeteksi 
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